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ABSTRACT

Thisresearch aimsat finding the rel ationship between di ction mastery
and semantic competence and reading comprehension ability, either sepa-
rately or simultaneously. Thisresearch was conducted from Marchto July
2006. The popul ation wasthe students of Elementary School Teacher Train-
ing Program, FKIP, SebelasMaret University. The sample consisted of 46
studentswho were selected randomly. The data-collecting technique was
document by using test achievement. The data-anayzing techniqueswerere-
gression and correlation. Theresult of analysisshowed that therewasaposi-
tive correl ation between diction mastery and semantic competence and read-
ing comprehenson ability, ether separately or smultaneoudly.

KaaKunci: Penguasaan diksi, kompetensi semantik, dan kemam-
puan membaca pemahaman

PENDAHULUAN

Aktivitas berbahasa ada yang bersifat reseptif dan ada pulayang bersifat
produktif. Keduanyasaling mel engkapi dalam kesel uruhan kegiatan komunikas.
M embacamembawa seseorang | ebih jauh dan mendalam dibandingkan dengan
kemampuan keterampilan berbahasalainnya. Kemampuan membacamerupakan
suatu kemampuan untuk memahami informas atau wacanayang disampai kan pihak
lainmealui tulisan. Kesulitan dalam membacaatau menulis merupakan cacat serius
dalam kehidupan (Rubin, 1983: vii). Kemampuan membacatidak hanyapenting
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dalam pembel garan bahasa, tetapi jugapenting ddlam mempe gari ilmu dan berbagai
macam pengetahuan lain sertadalam mengembangkan diri pribadi seseorang. Hal
ini menunjukkan jugabetapa pentingnyakemampuan membacabagi seseorang.

Kemampuan membaca mempersoa kan ketepatan pemahaman kata dan
maknanya, jugamempersoa kan diterimatidaknya pemilihan kataitu oleh orang
lain. Hal itu karenamasyarakat diikat oleh berbagai warnayang menghendaki agar
setiap katayang dipakai harus cocok dengan situasi kebahasaan yang dihadapi.
Da am memahami sebuah bacaan, pengetahuan diksi (pilihan kata) yang kurang
tepat sangat berpengaruh karenaapabilacaramemahami pilihan katakurang benar,
akan berpengaruh terhadap makna bacaan tersebut. Untuk menunjang itu semua
diperlukan | atihan menyusun bebergpakalimat secaraberulang-ulang sehinggadapat
lebih terampil dalam memilih katayang tepat dan dapat memahami suatu bacaan
sesuai dengan konsep yang akan diungkapkan.

M eskipun penguasaan diksi sudah baik dan benar belum dapat menjamin
pembacamemahami informasi, pembacamas h dituntut memiliki pengetahuan yang
cukup untuk mengolah, memahami, dan memperseps informasi (tertulis) yang
dibacanya. Dalam situasi demikian dapat dipastikan tanpa penguasaan konsep
kompetens semantik memadai, seseorang tidak mungkin memahami pesan yang
terformulas padasetiap kalimat yang dibacanya.

Penguasaan kompetens semantik yang memadal sebagaimanadi atas dapat
menentukan arti secaratepat dalam memahami is bacaan. Sebaga manadiungkapkan
oleh Doleet.d, (1971: 196) semantik menel aah sertamenggarap maknakatadan
makna-maknayang diperoleh dalam masyarakat, baik ituleksikal, arti gramatikal,
maknakonotatif yang harus dilihat dari masyarakat pemakai bahasa. Nilai kata
mungkin postif atau negatif. Arti figuratif yang meliputi peyoraif, amdioratif, antonim,
homonim, dan polisemi.

Berdasarkan kenyataan bahwakemampuan membaca seseorang tidaklah bisa
diperoleh secara alamiah, tetapi melalui proses pembelgjaran intensif. Dalam
pembel gjaran bahasalndonesiasegjak SD sampai perguruan tinggi kemampuan
membaca pemahaman sangat diperhatikan pembinaannya. Hal itu merupakan
kemampuan dasar yang harusdimiliki oleh mahas swaProgram Studi PGSD.

Program Studi PGSD UNS sebagai |embaga secaralangsung maupun tidak
langsung td shmemberi beka cukup dan sesual, agar mahas svamemiliki kemampuan
membacamemadail seperti keterampilan membacapermulaan di kelasrendah dan
keterampilan membaca lanjut di kelastinggi meliputi hakikat membaca, jenis
membaca, dan berbagai karakteristiknya

Berdasarkan teori yang ada, beka mahasi svadaam memperoleh materi kuliah
sudah cukup. Namun, sampai saat ini keterampilan membaca masih kurang
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memuaskan. Banyak kelemahan antaralain merekasukar membacais buku teks,
lebih menonjol lagi Indeks Prestasi akademiknya pas-pasan. Banyak hal yang
mempengaruhi rendahnyakualitas mahasiswa: (1) kondis bahan pengajaran yang
kurang memadai dan (2) kurangnya kegiatan praktis dalam membina dan
meningkatkan kemampuan membaca pemahaman, dan sebagainya. Di antara
penyebab itu menurut dugaan peneliti faktor penguasaan diksi dan kompetensi
semantik ikut berpengaruh terhadap kemampuan membacapemahaman mahasiswa.
Sehubungan dengan permasal ahan itu, untuk memastikan ada-tidaknya hubungan
penguasaan diks dan kompetensi semantik dengan hasil belgjar kemampuan
membacapemahaman, pendlitianini dilakukan.

Masalah pokok yang hendak dijawab dalam pendlitianini dirumuskan sebagai
berikut: (1) Apakah terdapat hubungan antara penguasaan diks dan kemampuan
membaca pemahaman?(2) A pakah terdapat hubungan antarakompetens semantik
dan kemampuan membaca pemahaman? (3) A pakah terdapat hubungan antara
penguasaan diks dan kompetensi semantik secarabersamadengan kemampuan
membaca pemahaman? Bilaterdapat hubungan, bagaimanabentuk hubungan dan
seberapakuat hubungannya?

Tujuan penditianini adaah: (1) untuk menentukan hubungan antarapenguasaan
diks dan kemampuan membacapemahaman, (2) menentukan hubungan antara
kompetens semantik dan kemampuan membacapemahaman, dan (3) menentukan
hubungan antarapenguasaan diks dan kompetens semantik secarabersamadengan
kemampuan membacapemahaman.

Manfaat penditianini untuk memberikan masukan adati deknyahubungan postif
antarapenguasaan diksi dan kompetens semantik dengan kemampuan membaca
pemahaman, baik secarasendiri maupun secarabersama, seberapabesar hubungan
di antaravariabel prediktor dengan variabel respons. Dengan mengetahui kadar
kekuatan antara keduabelah variabel itu, hasil penelitian ini diharapkan dapat
digunakan sebagai pertimbangan dalam mengembangkan kemampuan membaca
pemahaman. Besarnyahubungan kedua prediktor itu dapat menggambarkan betapa
pentingnyakeduakemampuan membacapemahaman. Keduaha itu dapat digunakan
untuk melihat faktor lain yang berpengaruh terhadap kemampuan membaca
pemahaman. Hasi| pendlitian ini dapat memberikan masukan kepadaparapenggar
keterampilan berbahasa untuk menemukan strategi pembel gjaran membacayang
tepat sehinggatujuan pengajaran dapat dicapal seoptima mungkin. Hasil pendlitian
ini akan memperkayakhasanah ilmu dan memberi masukan kepadalain untuk
mel akukan penditian yang lebih luasdan mendaam.

Sebagal suatu aktivitas berbahasa, membaca pemahaman melibatkan beberapa
proses psikologi. Membacapemahaman memilih empat faktor landasan psikologis
itu (1) kapasitas|isan ada ah kemampuan bawaan untuk mempe gari bahasasymbol
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dan kemampuan menangkap konsep-konsep abstrak, (2) pemahaman pendidikan,
kesel uruhan gagasan, pengertian dan pengetahuan praktisyang diperoleh melalui
kontak pribadi dengan lingkungan, (3) kemampuan berkonsentras, pengaruh pikiran
pada pengetahuan tertentu, gagasan dan informasi yang berhubungan dengan
pemecahan dan andis's, dan (4) adanyatujuan sehinggakemampuan mental dapat
difokuskan dalam mempegari ha-hd tertentu.

Lado (1977: 223) menyatakan kemampuan membacapemahaman merupakan
kemampuan memahami arti dalam suatu bacaan melaui tulisan atau bacaan. Apabila
diperhatikan, pendapat L ado tersebut menekankan duahal pokok, yaitu bahasa
dansmboal grafis. Hanyaorang yang telah menguasal keduanyayang dgpat mel akukan
kegiatan membaca pemahaman. Hal ini wajar, sebab serangkaian informasi
disampaikan penulismelaui tulisan. Tanpamengenal symbol atau lambang huruf,
tidak mungkin orang dapat membaca. Goodman (1980: 15) menerangkan bahwa
membacapemahaman merupakan Suatu proses merekonstruks pesan yang terdapat
dalam teksyang dibaca. Proses merekonstruksi pesan itu berlapis, interaktif, dan
terjadi proses pembentukan dan pengujian hipotesis. Pesan digali melalui lapisan
maknayang terdapat di dalam teks. Dengan berinteraks: dengan maknapembaca
membuat dan menguji hipotesis, hasil penguijian hipotesistersebut dapat dipakai
sebagal datauntuk menarik kesmpulaninformas yangingin disampaikan penulis.

Terdapat beberapaaspek yang mendasar dalam membaca, yaitu (1) membaca
adalah berinteraksi dengan bahasayang tel ah dituangkan dalam bahasatulis, (2)
hasil interaks dengan bahasatulis berupapemahaman, (3) kemampuan membaca
erat kaitannyadengan pemahaman berbahasalisan, dan (4) membacamerupakan
suatu prosesyang aktif dan berkelanjutan yang secaralangsung dipengaruhi oleh
interaks antaraindividu danlingkungan (Heilman, 1981 4).

Membacaadalah memahami tulisan, dengan melisankan atau hanyadalam hati.
Hal ini memiliki tigaunsur ddlam membaca, yaitu pembaca, bacaan, dan pemahaman.
Ciri membacamenurut Smith (dalam Tarigan, 1991: 33— 35) sebagai berikut: (1)
membacabukanlah prosesyang pasif, pembacaharus memberi sumbangan secara
aktif dan bermaknajikaiaingin memahami tulisan, (2) segdasegi membaca, mulai
pengendan huruf satu per satu atau katademi kata, sampai padapemahaman seluruh
penggal, dapat dianggap sebagai pengurangan keraguan, (3) membaca lancar
mengharuskan pemanfaatan informas yang disediakan oleh lebih dari satu sumber,
sehingga pengetahuan yang dimiliki pembacaakan memai nkan peran yang penting,
terutamadi dalam mengurangi ketergantungan padainformeas visud, dan (4) membaca
merupakan unsur penuh resiko karenatekstulisdipenuhi ketidakpastian.

Anderson, dkk (1985: 63) mengemukakan lima ciri membaca, yaitu (1)

membacaada ah proseskonstruktif, (2) membacaharuslancar, (3) membacaharus
dilakukan strategi yang tepat, (4) membacamemerlukan motivas,, dan (5) membaca
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merupakan keterampilan yang harus dikembangkan secaraberkes nambungan. Hal
tersebut menyangkut tujuan membaca. Tujuan membacamahas swamenyiapkan
diri untuk ujian berbedadengan tujuan membacacerpen sambil menunggu bus. Tujuan
membacasangat beragam, bergantung padasituas dan berbagai kondis pembaca.

K emampuan membacasebagai suatu prosesuntuk memahami maknatulisan
membutuhkan kerjasamasg umlah kemampuan. Untuk dapat membaca, seseorang
harusdapat menggunakan pengetahuan yang dimilikinya Membacamerupakan suatu
kemampuan kompleks, artinyabanyak segi dan faktor yang mempengaruhi. Faktor-
faktor tersebut di antaranya (1) motivas faktor yang besar pengaruhnyaterhadap
kemampuan membaca, (2) bahan bacaan akan mempengaruhi seseorang dalam
minat maupun kemampuan memahaminya. Sehubungan dengan bahan bacaanini
adabeberapahal yang perlu diperhatikan, yaitu topik keterbacaan bahan.

Adabeberapapendekatan dalam bel gjar membaca pemahaman. Pendekatan
yang dimaksud antaralain pendekatan bottom-up (bawah ke atas), membacasebaga
Suatu prosesmenguraikanis (decoding) smbol tertulis, mulai dari kecil (huruf) ke
unit yang lebih besar (kata, klausa, kalimat). Pembacamenggunakan strategi untuk
menguraikanis bentuk tertulisagar sampal padamakna. Hal ini berlawanan dengan
pendekatan top down (atas ke bawah), membaca perlu memahami makna agar
dapat mengidentifikas kata, dan perlu mengend katauntuk mengetahui huruf. Hasil
penelitian menunjukkan baik pendekatan bottom-up maupun top down dapat
digunakan dalam bel gjar membaca, dan membacayang efisien jugamemerlukan
keduanya.

Kontribus yanglangsung didapat dari pendekatan top down ada ah pentingnya
pengetahuan latar belakang dalam prosesmembaca. Struktur menta yang menyimpan
dari pengetahuan (schemata) dan teori pemahaman berdasarkan schemata.
Membacamerupakan proses schema, yakni prosesinteraktif gpayang ditulisoleh
penulisnya. Pembacayang baik akan dapat menghubungkan bacaan yang dibaca
dengan pengetahuan yang dimilikinyasecarakomprehensf.

Bdumadayang menemukan batasan tepat mengenai membacatetapi adaaspek
dasar yang disepakati bersama, yaitu (1) membacaberinteraks dengan bahasayang
dituangkan dalam bentuk tulis; (2) hasil interaksi dengan bahasa tulis berupa
pemahaman; (3) kemampuan membacaberkait dengan kemampuan berbahasalisan;
(4) membacamerupakan prosesaktif dan berkelanjutan dipengaruhi interaks individu
dengan lingkungan. Mengetahui konsep membacaadal ah hal yang penting, tetapi
lebih penting lagi membedakan membacadengan pengajaran membaca.

SmithddamH. G Tarigan (1987: 32) mengartikan pemahaman ada ah sebagai
penafsiran atau penginterpretasi an pengal aman; menghubungkan informasi baru
dengan informasi yang telah diketahui; menemukan jawaban-jawaban atas
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pertanyaan-pertanyaan kognitif dalam bacaan. Pendapat yang samadiungkapkan
Grellet (1981: 3) bahwa membaca pemahaman merupakan kemampuan
menyimpulkan informasi yang diperlukan dari bacaan. Kemampuan membaca
pemahaman adal ah kemampuan memberikan makna pada sebuah teks. Melal ui
proses membaca pemahaman aset pengetahuan seseorang bertambah, dan juga
meningkatkan dayaberpikir. Membacaberupayamenghubungkan pengetahuan yang
dimiliki denganinformas yang disampaikan penulis, sehinggadapat merumuskan
Suatu kesmpulan.

K emampuan membaca pemahaman sebagai kesanggupan atau kemampuan
mahasi svamemahami dan memaknai, menyeleks fakta, gagasan, sertamenarik
kesimpulan dari informasi-informasi dalam teks secara menyeluruh. Aktivitas
membaca pemahaman melibatkan proses mental seperti penilaian, penaaran,
pertimbangan, penghayal an, dan pemecahan masalah. Dalam kegiatan membaca
pemahaman, pembacaharus melibatkan diri secaraaktif dalam bacaan, mengolah
informasi visual dan nonvisual, merekonstruks is yang tersurat dantersirat dalam
bacaan. Membaca pemahaman melibatkan beberapa kemampuan, seperti
penguasaan diksi, penaaran, perseptual, kompetens semantik, dan psikologi.

Penguasaandiks addah hd yang diperlukan ddam berkomunikas, hd itubelum
cukup untuk semua aspek produktif dan reseptif dalam suatu bahasa. Larsen-
Freeman (dalam Riversdan Temperly, 1978: 348) menyatakan bahwa penguasaan
diks adalah salah satu dari tigadimens bahasayang saling berhubungan.

Ketepatan pilihan kataadal ah kel angsungan, teknik memilih kata sehingga
maksud seseorang di sampai kan secaratepat dan ekonomis. Hubungan katadengan
makna ditentukan oleh masyarakat pemakai bahasa. M akna bisa objektif atau
subjektif. Hal itulah yang menjadikan kata mempunyai nilai rasa tertentu
(Slametmuljana, 1964: 31). Kata* bodoh” dan “tolol” mengandung pengertian “tidak
pandai” . Namun, anasir subjektif pemakal bahasa, kata“tolol” mengakibatkan rasa
penghinaan terlalu bodoh. Kata“ gelandangan” membangkitkan rasakas han. Kata
“cerewet” mengakibatkan rasamembosankan banyak bicaratidak padatempatnya.

Nilal rasa juga bergantung pada masyarakat. Kata yang sama mungkin
menimbulkan nilai rasayang lain padamasyarakat bahasayang berbeda. Nila rasa
itu bergantung pulapadazamannya (K eraf, 1986: 131). Nilai rasayang berlainan
menurut zamannyamisal nyadahulu kata perempuan, laki bini, dan kaki tangan
mempunyai nilai rasayang baik. Sekarang kata-kataitu nilai rasanyadianggap kurang
baik jikadibandingkan dengan katawanita, suami istri, dan pembantu.

Dalamdiks, kitaharusmemiliki kemampuan tinggi untuk memilih kata-kata

yang sesual untuk mewakili gagasan. Kitaharus dapat membedakan nuansa-nuansa
makna dengan segala aspek pemakaiannya. Misalnya kita harus membedakan
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perampokan, penodongan, penjambretan, pencopetan, walaupun kata-kataitu
menyatakan perbuatan merampashartaoranglain.

Berdasarkan kaidah makna, diksi harus sesuai dengan kaidah bahasa. Ada
beberapatipe makna, yaitu (a) denotatif dan (b) asosiatif. Maknaasosiatif dirinci:
(1) konotatif, (2) filistik, (3) afektif, (4) reflektif, (5) konotatif, dan (6) interpretatif
(Parera, 1984: 68).

Diks berdasarkan daerah geografis. Di suatu daerah katadapat menimbulkan
rasaberbedadengan di daerah lain. Kitaharusberhati-hati dalam mempergunakan
kata-kataagar tidak menimbulkan salah faham (Slametmulyana, 1964: 52).

Diks berdasarkan lingkungan resmi dantidak resmi. Dalam lingkungan resmi
diks harusdipilih dari bahasalndonesiabaku, sedangkan dalam situasi tidak resmi
atau santai pemakaian bahasalndonesianonstandard diperbol ehkan.

Diks berdasarkan lingkungan umum. Pemakai an bahasa harus disesuaikan
dengan masyarakat umum. Artinya, katayang dipakai sudah merupakan bahasa
sehari-hari.

Diks berdasarkan profes. Pilihan katadengan maknayang bersifat profesiond
harusdiperhitungkan, karenailmu secaraprofesiona memiliki kosakatauntuk profes
yang bersangkutan. K osakataprofesiond itu dapat berasal dari bahasaumum, bahasa
daerah, dan bahasaasing (Parera, 1976: 10). Bunga adal ah katayang dikenakan
dalam pelbagai bidang profesiona dengan maknayang berlainan. Katabungadalam
bidang (1) ekonomi dipakai bunga uang, (2) pertanian dipakai bunga tanah, (3)
kenegaraan dipakai bunga bangsa, dan (4) dipakai bunga-bunga bangsa.

Diks yang sesuai dengan kaidah mengarang. Tujuan karangan adalah
mengungkapkan fakta, Skap, perasaan, danis pikiran secarajelasdan efektif kepada
parapembaca(Keraf, 1986: 34). Karenaitu agar karangan dapat memberi informas
yang jelaskepadaparapembaca, diks harustepat. Pilihan kataharusmemperhatikan
kaidah sosial dan membedakan secarajelas (a) kata-katayang bersinonim, (b)
frasa-frasayang bersinonim, (c) bentuk-bentuk imbuhan yang bersinonim, dan (d)
kalimat-kalimat yang bersinonim (Perera, 1976: 15).

Penulisjugaharusmembedakan bentuk-bentuknyakarenaimbuhan bersinonim.
Imbuhan peng-, pe- dan -wan harus dibedakan wal aupun imbuhan itu sama-sama
berarti orang yang melakukan pekerjaan. K eduanya harus dibedakan puladengan
ter- dan -an (Parera, 1976: 15).

Berbicaramengenai pilihan kata, memang penulistidak boleh menganggap
bahwa pilihan kataada ah ha yang mudah dan sepel e, karenakegiatan memilihkata
untuk mengungkapkan suatu maksud dengan tepat acapkal i menimbulkan kesulitan.
Persoalan pilihan kata tidak mudah. Banyak dijumpai orang yang sulit
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mengungkapkan ide dan maksudnyakarenamiskin kosakata. Sebaliknya, banyak
orang yang borosmengobral kosakata, tetapi orang lain sulit memahaminya (Keraf,
1986: 18).

Penguasaan diksi sgjabelum dapat menjamin pembacamemahami informas
dalam suatu bacaan. Pembacamasih dituntut memiliki pengetahuan cukup untuk
mengolah, memahami, dan memperseps informad tertulisyang dibacanya Sessorang
harusmemiliki kompetens semantik.

Dalam penelitian maknakata, kitaharus membedakan bermacam unsur arti.
Kitamelihat bermacam kejadian yang beradadi luar diri kita. Tempat yang ada
atap, dinding, pintu, jendel a, dan sebagainya. Manusamemberi lambang bunyi ujaran
terhadap masalah ini agar dapat dibawaberkomunikas dengan tidak membawa
kesukaran. Untuk memudahkan masalah tadi disebut rumah. Bilaorang menyebut
rumah dan mengaitkan dengan ke adian tadi makatimbullah hubungan arti. Dengan
demikian, dapat diketahui bahwaarti adal ah hubungan antaratandaberupalambang
bunyi-bunyian dengan hal atau barang yang dimaksudkan (K eraf, 1986: 19).

Bermacam lambang bunyi ujaran dari gejala-gejala sekitar kita biasa
dikumpulkan dalam ssbuah buku dengan diberi penje asan mengena hubungan bentuk
danggaatersebut. Bukuini disebut kamusatau leksikon. Arti katayang kitajumpai
dalamleksikd disebut arti leksikal. Dalam kalimat dapat terjadi arti leksikal dapat
bergeser artinya; dapat sedikit, tetapi dgpat menyimpangjauh dari arti lekskal. Untuk
mengetahui arti yang tepat, kitamendliti hubungannyadengan kalimat atau dengan
katalain, harusmeneliti hubungannyadengan struktur bahasa. Arti yang diperoleh
dengan carademikian itu disebut arti struktural (makna gramatikal).

Maknagramatika adad ah maknayang muncul akibat terjadinyaprosesgramatika
seperti afiksag, reduplikas, dankomposis. Maknagramatikal ini disebut jugamakna
kontekstual dan maknasituasiona. Maknagrameatikal disebut jugamaknastruktural
karena proses dan satuan-satuan gramatikal itu selalu berkenaan dengan struktur
kebahasaan (Chaer, 1994 64).

K etepatan maknayaitu meliputi makna denotasi dan makna konotasi. Gorys
Keraf (1999: 28) menyatakan bahwamakan denotas menunjuk (denote) kepada
suatu referan, konsep atau ide tertentu dari suatu referan. K ata-katadenotatif biasa
digunakan dalam penyampaian hasil-hasi| pendlitianyang sfatnyailmiah.

Pendlitian maknadenotatif yang tepat memudahkan memilih konotas tepat pula.
Jkaadakesalahan dalam denotas, mungkin disebabkan kekeliruan ataskata-kata
yang mirip bentuknya (contoh: darah-dara, bahwa-bawa, dan sebagainya).
K ekeliruan antonim (mudah diperbaiki karenabersifat temporer), atau kekeliruan
karenatidak jelasmaksud referennya (kesal ahan yang paling besar).
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Maknakonotatif disebut jugamaknakonotasiona, maknaemotif, atau makna
evaluatif. Maknakonotatif adal ah suatu makna di mana stimulus dan respons
mengandung nilai emosiond. Menurut GorysKeraf (1999: 106) idiom adalah pola-
polastruktural yang menyimpang dari kai dah-kai dah bahasayang umum, biasanya
berbentuk frasa, sedangkan artinyatidak bisaditerangkan secaralogisatau secara
gramatikal, dengan bertumpu padamaknakata-katayang membentuknya. Abdul
Chaer (1994: 4) menyatakan bahwaidiom adal ah satuan ujaran yang maknanya
tidak dapat diramalkan dari maknaunsur-unsurnya, baik secaraleksikal maupun
secaragramatikal . Dikatakan bahwaidiom dibagi dua, yaituidiom penuh danidiom
sebagian. |diom penuh add ahidiomyang sd ah satu unsurnyamemiliki maknalekska
sendiri. Misalnya, buku putih (buku memuat keterangan resmi tentang suatu kasus),
daftar hitam (daftar memuat nama orang yang diduga atau dicurigai berbuat
ke ahatan), koran kuning (koran memuat beritasensas). Untuk mengenal makna
idiom dengan baik, carapaling tepat harusmempel gjari kamusidiom.

Arti figuratif meiputi peyoratif (nilainyamenjadi rendah), danamdiyoratif (nilainya
menjadi tinggi), contoh: istri dibanding bini nilainyaberbeda, istri mempunyai nilai
tinggi, sedang bini rendah. Wanita dan perempuan, wanitamempunyai nilai tingg,
sedangkan perempuan rendah.

Kiasan adal ah pertimbangan tentang suatu hal dengan perbandingan atau
persamaan dengan hal lain yang kelasnyaberbeda. Contohnya: Matanya seperti
bintang timur. Bibirnyaseperti delimamerekah. Perbandingan keduakaimet tersebut
mencakup duaha yang termasuk dalam kelasyang berbeda. Katamata tidak bisa
dibandingkan dengan katabintang timur. Katabibir tidak bisadibandingkan dengan
delima merekah.

GorysKeraf (1999: 137) menyatakan bahwauntuk menetapkan apakah suatu
perbandingan itu merupakan bahasa kiasan atau tidak, hendaknya memper-
timbangkan duahal berikut:

(1) Tetapkanlahterlebihdahulukeduaha yang diperbandingkan.
(2) Perhatikan tingkat kesamaan atau perbedaan antarakeduahal tersebut.

M etaforaada ah pemakai an katalkel ompok katabukan dengan arti sebenarnya
melainkan sebagai |ukisan berdasarkan persamaan atau perbandingan. Contoh:
bungabangsa, buayadarat. Contoh tersebut merupakan metaforayang langsung
artinyatidak mempergunakan kata seperti, bak, bagai, bagaikan, dan sebagainya.
GorysKeraf (1999: 139) menyatakan bahwametaforatidak salau harusmenduduki
fungs predikat, tetapi dapat pulamenduduki fungsi lain seperti subjek, objek, dan
sebagainya
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|stilah antonim digunakan untuk menyatakan * lawan kata’, jikadidefinisikan
antonim ialah relas antarmakna yang wujud logisnya sangat berbeda atau
bertentangan: benci >< cinta, timur >< barat, suami ><istri (Keraf, 1999: 38). Ada
tigajenisantonim, yaitu (1) bilasalah satu disangkd artinyasamadenganyanglain
(contoh: hidup >< mati), (2) bilasalah satu disangkal, belum tentu artinyasama
denganyang lain (contoh: pintar >< bodoh), dan (3) yang satu menjadi syarat bagi
yang lain (contoh: suami ><igtri).

Sinonim adalah ungkapan dengan arti yang sama (K eraf, 1999: 37). Sinonim
berasal dari sigh = sama, anoma = nama. Definis tersebut mempunyai duamakna:
pertama, tidak mengekang/membatas hubungan sinonim dengan leksem; kedua,
diamelihat identitas, bukan semata-mata persamaan.

Kesinoniman katadapat diukur dari duakriteria (1) keduakataitu harussaling
bertukar dalam semuakonteks, ini disebut sinonimtotal, dan (2) keduakataitu
memiliki identitasmaknakonotatif dan emotif (nilai rasa) yang sama, hal ini disebut
snonimkomplit.

Adanyasnonim dipengaruhi oleh beberagpafaktor, antaralain:

(1) Karenaprosesserapan (browing)
Serapan ini bukan hanyamenyangkut referen yang sudah ada. Contoh:

- Sudah adakatahasi| kitamasih menerimakataprestas dan produksi.
- Sudah adakatajahat dan kotor kitamasih menerimakatamaksiat.

(2) Penyerapan kata-katadaerah ke dalam bahasaIndonesia.

Tempat kediaman yang berlainan mempengaruhi perbedaan kosakatayang
digunakan, meskipun referennyasama. Contoh:

- Tdidantambang

- Parang dan golok, dan seterusnya.

(3) Maknaemoatif (nilai rasa) dan eval uatif

Maknakognitif katabergnonimitutetgp sama, hanyanila evauatif danematifnya
berbeda: dara—gadis— perawan, mayat —jenazah—bangkai, mati —meninggal
—gugur —wafat —mangkat, kuat — perkasa—gagah, dan sebagainya.

K etercakupan hubungan hiponim dapat dijel askankan dengan skemaberikuit:

Katamawar tercakup dalam maknakata bunga, bukan hanyamawar, juga
tulip, anggrek, melati, sepatu, kamboja, dan dahlia. Artinyabahwardas hiponimini
bersfat searah, bukan duaarah; ka au anggrek berhiponim dengan bungaberhiponim
dengan anggrek tetapi berhipernim. Lebih lanjut Chaer (1994: 306) menyatakan
bahwarelas hiponim bersifat searah, bukan duaarah, sebab kalaumerpati berhiponim
dengan burung, makaburung bukan berhiponim dengan merpati tetapi berhipernim.
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Kaaumerpati ada ah hiponimdari burung, makaburung ada ah hipernim dari merpati
(tekukur, perkutut, balam, kepodang, danlainnya). Hubungan antaramerpati dengan
tekukur, perkutut, dan lainnyadisebut berhi ponim dengan burung.

Gorys Keraf (1999: 36) menyatakan bahwa polisemi berarti satu bentuk
mempunyai beberapamakna. Polisemi berasal dari katapoly = banyak, sema =
tanda. Polisemi merupakan ggdakeragaman maknayang dimiliki oleh sebuah kata.
Polisemi terbentuk karenapergeseran maknaatau penafsiran yang berbeda. Contoh:
bersih bermaknabebasdari kotoran (Pelihararuanganini agar tetap bersih). Bersih
artinyabening tidak keruh (Sungai di kaki bukit itu airnyabersih).

Berdasar uraian tersebut, diketahui bahwayang dimaksud dengan kompetens
semantik dalam penelitian ini adalah kecakapan yang cukup untuk mengolah,
memahami, dan mempersepsi informasi tertulisyang dibaca. Untuk mengukur
seberapajauh kemampuan semantik mahas swaadal ah kecakapan yang diperoleh
setelah mengerjakan teskompetens semantik padaakhir program perkuliahan.

Duaaspek tersebut di atas, satu dengan lainnyatidak saling mengecualikan
(mutually exlesive), tetapi kait-mengait sehinggakeduanyamendukung kemampuan
membacapemahaman. A pabilaseseorang me akukan aktivitasmembacapemahaman
harud ah memperhatikan keduaaspek sekaligus.

METODE PENELITIAN

Metodeyang digunakan dalam pendlitianini adaah metode survai dalam bentuk
korelasiond . M etode pendlitian tersebut bertujuan untuk mendeteks sgjauh mana
varias-varias dalam suatu variabel berkaitan dengan variabel-variabel yanglain
berdasarkan koefisenkorelas (Sumadi Suryabrata, 1983: 26). Daam pendlitianini
diangkat tigajenisvariabe, yang terdiri dari duavariabe prediktor, yaitu penguasaan
diks (X)) dankompetens semantik (X.,) dan satu variabel respons, yaitukemampuan
membacapemahaman (Y). Hubungan tersebut digambarkan dalam model kongtelas
gabungan sebagai berikut:

X1

| v
i

X2 5

Gambar. Mode Konstelas Antarvariabd Pendlitian
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K eterangan:

X, : penguasaandiksi

X, . kompetens semantik

X, . kompetens diks dankompetens semantik
Y : kemempuan membacapemahaman

Penelitianini dilaksanakan di program studi PGSD FKIPUNSmulai bulan
Me sampai Juli 2006. Populasi penelitian ada ah sel uruh mahasisvaPGSD, sampe
penditian sebesar 17% sebanyak 46 mahasi svayang diambil dengan teknik simple
random sampling.

Di ddam penditianini terdapat tigadata, yaitu (1) datapenguasaan diks, (2) data
kompetens semantik, dan (3) datakemampuan membacapemahaman. Ketigadata
tersebut pengumpul an datanyamas ng-mas ng dijaring dengan menggunakaningrumen
tes

Datayang terkumpul denganingtrumen penditianini, kemudian diandis ssebaga
berikut. Pertama, dilakukan analisis deskriptif terhadap data. Kedua, menguji
hipotesispendlitian. Analisisdeskriptif dilakukan dengan menygjikan datapenelitian
ini yang berupadeskrips tentang penguasaan diks, datatentang kompetens semantik,
dan datatentang kemampuan membaca pemahaman yang dimiliki individu yang
ditdliti ini. Analisisdeskriptif ini membahas mengenai nilal terendah, nilai tertinggi
sertaraaratanila masing-masing variabel .

Teknik andisisyang digunakan untuk maksud tertentu ada ah teknik andissregres
(sederhanalganda), dan korelasi (sederhanalganda). Prinsp dan penggunaan teknik
tersebut didasarkan padapenjel asan Sudjana (Sudjana1992b: 310—336). Sebelum
dilakukan uji persyaratanyang meliputi uji normditasdidiribug populas denganteknik
liliefors, uji linearitasdengan teknik andlis svariansdan signifikang garisregres. Hasl
penelitian menunjukkan bahwa (1) dataX , X,, dan'Y berasal dari populas yang
berdistribusi normal dan (2) regres Y atas X, dan'Y atas X, bersifat linear dan berarti.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasi| analisis data secarainferensial memperlihatkan bahwa: (1) terdapat
hubungan positif antarapenguasaan diks dan kemampuan membacapemahaman
(ry,=0,674) meldui garislinear sederhanav = 22,76+ 1,22X , (2) terdapat hubungan
positif antarakompetens semantik dan kemampuan membaca pemahaman (ry,,=
0,821) melaui garislinear sederhanav = 23,67 + 1,12X ., dan (3) terdapat hubungan
positif antara penguasaan diksi dan kompetensi semantik dengan kemampuan
membaca pemahaman (ry,,= 0,880) melalui garisregresi gandav = -22,150 +
0,603X, + 0,880X,,
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Hasl| itu memperlihatkan bahwa secarasendiri-sendiri maupun bersama-sama
penguasaan diksi dan kompetens semantik mempunyai hubungan positif dengan
kemampuan membaca pemahaman. Hubungan tersebut memiliki arti bahwa
pemguasaan diks dan kompetens semantik berjal an searah dengan kemampuan
membaca pemahaman. Meningkatnya penguasaan diks dan kompetens semantik
seldudiikuti oleh meningkatnyakemampuan membacapemahaman. Demikian pula
sebaliknya, menurunnyakemampuan penguasaan diksi dan kompetens semantik
akan senantiasadiikuti puladengan menurunnyakemampuan membacapemahaman.

Has | pendlitianini membuktikan anggapan bahwamembacahanyamerupakan
suatu keterampilan mekanisyang relatif sederhanamerupakan anggapan yang tidak
tepat. Sekarang pun konsepini masih banyak dianut oleh orang yang kurang mengerti
tentang psikologi membaca. Adayang menganggap bahwamembacamerupakan
tindakan menyuarakan lambang tertulis, menyuarakan deretan huruf tanpa
mempersoad kan rangkaian kataatau kaimat yang dilafa kan itu dipahami atau tidak.
Adapendapat |ain yang membatas konsep membacapadakemampuan membaca
nyaring dengan asums pembacanyaring yang baik akan membuat pel aku menjadi
pembacadalam hati yang baik. Pendapat-pendapat itu ternyatatidak tepat.

Dengan demikian, berarti hasil penelitian itu mengkonfirmasi pernyataan
Subyakto-Nababan (1993: 164). Membacaadal ah suatu aktivitasyang rumit dan
kompleks. Subyakto-Nababan (1993: 164) menyatakan bahwa membaca
merupakan suatu aktivitaskomplekskarenasangat bergantung padatingkat pendaran
pembacadan keterampilan berbahasanya Munby dikutip oleh Subyakto-Nababan
(1993: 155—166) menginventarisasi berbagal keterampilan yang terlibat dalam
kegiatan membaca, di antaranya: (1) keterampilan mengenai ortografi suatu teks
dan (2) keterampilan mengambil kesimpulan mengenai butir-butir leksis (kosakata)
yang belumdikendl, (3) keterampilan memahami informas yang diberikan dalam
bacaan secaraimplisit, (4) keterampilan memahami maknakonseptua atau konsep-
konsep apa yang diberikan dalam bacaan itu, dan sebagainya. Senada dengan
pendapat itu, Deboer dan Dalmann (1964: 17), menyatakan bahwamembacayang
efektif melibatkan prosesmental yang tinggi. Membacamelibatkan pengingatan
kembali, penalaran, penilaian, pembayangan, pengorgani sasian, penerapan, dan
pemecahan masalah.

Berkaitan dengan prosesberpikir, Burns, Roe, dan Ross (1984: 10) menyatakan
bahwa membacaadal ah suatu proses berpikir. Tindakan dalam membaca untuk
mengena katamemerlukaninterprestas dari smboal tertulis. Untuk memahami suatu
bacaan dengan sempurna, seseorang harus dapat menggunakan semuainformas
yang adauntuk membuat kesimpulan, untuk memahami maksud penulisatau juga
untuk mengeva uad gagasanyang disgjikan. Semuaketerampilanini mdibatkan proses
berpikir. Pendapat ini punjugaterbukti dalam pendlitianini.
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M embaca pemahaman terjadi apabilaterdapat satu ikatan aktif antaradaya
pikir pembacadengan kemampuan yang diperoleh mela ui pengalaman membaca.
K emampuan membaca pemahaman tidak sematakemampuan dalam mengartikan
teksperiha sintaksisdan leksikalnya, tetapi jugamenyadari kebermaknaan dan
tujuaninformas ddamdiri pembaca.

K emampuan membacapemahaman merupakan hadl dari sgumlah keterampilan
dasar, yaitu kemampuan mengingat kata, memiliki kosakata memadai, dan
kemampuan menggunakaningruktur bahasabersamakonteksnya. Kemampuanlain
ada ah kemampuan menangkap arti frasa, kalimat, atau paragraf. Kemampuanyang
harusdimiliki dalam membaca pemahaman meliputi: (1) kemampuan memahami
bahasa dan simbol-simbol grafis, (2) kemampuan memahami ide pokok, dan (3)
kemampuan mengenal sikap penulisterhadap pokok masalah.

Berkenaan dengan proses pemahaman bacaan, Nunan (1992: 66 — 67)
menyatakan bahwainti pemahaman tercakup dalam satu prinsip yang sederhana.
Pemahaman adal ah upaya membangun jembatan antarayang baru dengan yang
sudah diketahui. Suatu pendapat implikasi yang kayadan rumit tentang proses
pemahaman meliputi: (1) pemahaman adal ah aktif bukan pasif, (2) pemahaman
memerlukan sgumlah besar pengambilan keputusan, dan (3) pemahaman merupakan
dialog antarapenulisdan pembaca.

Bagi sebagian pembaca, memahami teksmerupakan hal yang sulit. Kesulitan
memahami teksini tidak hanyadisebabkan oleh rumitnyaide yang diungkapkan
penulis, tetapi dapat puladikarenakan oleh polakalimat atau struktur bahasa. Parson
dan Johnson (1987:16) dalam pendlitiannyamengatakan bahwasuatu kaimat yang
panjang dan kompleks cenderung terasasulit bagi seseorang untuk memahaminya,
kalimat sederhana dan pendek diasos asikan dengan pesan yang mudah dipahami.
Penelitianini ternyatajugatidak berlawanan dengan pendapat Johnson tersebut
(1987: 16).

Padawaktu membaca, matamengenali kata, pikiran menghubungkan dengan
maknanya. M aknakatadihubungkan satu samalain menjadi maknafrasa, klausa,
kalimat, dan maknasel uruh bacaan. Pemahaman maknabacaan ini tidak mungkin
terjadi tanpapengetahuan yang telah dimiliki misalnyatentang konsep-konsep dalam
bacaan, bentuk kata, struktur kalimat, ungkapan, dan sebagainya. Dengan singkat
pikiran sekaligus memprosesinformasi grafonik menyangkut hubungan dengan
struktur kalimat sertainformasi semantik, menyangkut aspek makna.

Informas semantik erat hubungannyadengan pengalaman individu. Makna
ditafsirkan oleh pembacamenurut | atar bel akang pengetahuan sertapengalamannya.
Perbedaan |atar belakang ini seringkali menimbulkan salah paham. Robeck dan
Wilson dalam Anderson (1985: 67) menyimpul kan bahwamembacamerupakan
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prosesterjemahan tandadan lambang ke dalam maknanya serta pemanduan makna
baru ke dalam sistem kognitif dan afektif yang telah dimiliki pembaca.

Karakteristik hubungan antarakemampuan membaca pemahaman dengan
kompetensi semantik melahirkan pemikiran bahwa kemampuan membaca
pemahamanyang menjadi pusat perhatian penditianini, dapat dijelaskan atau bahkan
dapat diprediks kan melaui penguasaan diks dan kompetens semantik.

Dari besarnyakoefisenkorelas antaravariabe prediktor dan variabel respons
dapat diketahui bahwa (1) penguasaan diks memberi kontribus padakemampuan
membacapemahaman sebesar 45,52%; (2) kompetens semantik memberi kontribus
pada kemampuan membaca pemahaman sebesar 67,49%; dan penguasaan diks
dan kompetensi semantik secara bersama-sama memberi kontribusi pada
kemampuan membaca pemahaman sebesar 75,43%. Melalui besaran-besaran
tersebut tampak bahwaduavariabel prediktor secarabersama-samalebih besar
kepadavariabd responsbiladibandingkan dengan kontribus masing-masing variabe
prediktor secaraterpisah (sendiri-sendiri). Sementaraitu, biladilihat kontribusinya
masing-masing variabel prediktor kepadavariabel respons, tampak bahwavariabel
kompetens semantik memberi kontribus yang lebih besar kepadavariabe respons
dibandingkan dengan penguasaan diks. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa
kompetens semantik dapat dijadikan pijakan untuk memprediksikan terbentuknya
kemampuan membacapemahaman. Sementaraitu, penguasaan diks dapat dijadikan
pijakan untuk menje askan terbentuknyakemampuan membacapemahaman tetapi
tidak begitu kuat.

Temuan lainyang dapat digunakan sebagal acuan untuk mendeteksi kekuatan
hubungan di antarakeduabelah variabd, yaitu dengan medlihat nilal koefisenregres.
Secarasendiri-sendiri koefisen arah regres penguasaan diks (0,82) dan kompetens
semantik (0,65) cukup berarti. Demikian pulakoefisen arahragres secarabersama-
samadiperoleh 0,603 untuk penguasaan diks dan 0,880 untuk kompetens semantik,
makaterbuti bahwakoefisien arah regres untuk penguasaan diks dan kompetens
semantik signifikan.

K emampuan membacamerupakan suatu keterampilan yang sejgjar dengan
keterampilan mendengarkan atau menyimak. Kesggarannyaterlihat dari sama-sama
Sebagal penguasaan reseptif. Dengan demikian, jikapenditianini diana ogikan dengan
penelitian Das Sdlirawati (2008), kompetens semantik secaratidak langsungjuga
berdampak padapeningkatan prestas belgar siswa. Hasl pendlitian yang dilakukan
oleh Das Salirawati (2008) Salirawati (2008: 54 — 55) menyatakan bahwa
kemampuan mencatat materi kimiasecaraefektif adahubungannyadengan prestas
bel g ar. Kemampuan mencatat mestinyadidasari oleh kompetens sematik terlebih
dahulu. Namun, analogi ini masi h perlu dibuktikan kebenarannya. Seperti dinyatakan
oleh Salirawati akan pentingnyapenelitian hal-hal yang sering diremehnyatetapi
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berpengaruh kuat terhadap pencapaian prestas belgar siswa, seperti kemampuan
mang emen waktu bel g ar, kemampuan berkonsentras, dan kebiasaan membaca.

Hasi| penelitianini dapat dihubungkan dengan dasar pengembangan bahasa
tulisyang dikemukakan oleh Cox (dalam Musfiroh, 2008: 112). Cox menyatakan
bahwadasar yang harus diperhatikan dalam mengembangkan bahasatulisada ah:
imersi, demonstrasi, keterlibatan, ekspektasi, tanggung jawab, aproksimasi,
penggunaan, dan respon. Dalam aproksimasi anak-anak mengira-irabentuk dan
penggunaan bahasa. Orang tuadan guru mendorong anak untuk melakukannya.
Pada kesempatan ini memahami maknalebih penting daripadakesalahan yang
dilakukan sswa. Dalam penggunaan anak-anak bel gar bahasali san dengan menyimak
dan berbicaradan merekabelgar bahasatulis dengan membacadan menulisserta
menerapkan perkembangan pemahaman dan keterampilan mereka tentang
bagai mana bahasa cetak berperandi kelas.

SIMPULAN

Dari uraian hasil penditian dan pembahasan di depan dapat disimpulkan baik
secara sendiri-sendiri maupun bersama-sama penguasaan diks dan kompetensi
semantik memiliki hubungan positif dengan kemampuan membacapemahaman mdaui
garisregres sederhanal/gandacukup signifikan. Waaupun demikian, dergjat kedua
variabel prediktor tidak sama. Namun, dapat diketahui bahwa hubungan antara
kompetens semantik dan kemampuan membaca pemahaman sangat kuat daripada
hubungan penguasaan diks dan kemampuan membacapemahaman. Implikasinya
ada ah bahwameskipun keduavariabd prediktor berperan penting bagi peningkatan
kualitas variabel respons, tetapi dergjat kekuatannyatidak sama. Kompetensi
semantik dapat menjadi prediktor yang lebih baik daripadapenguasaan diks dalam
menjelaskan dan memprediks terbentuknyakemampuan membaca pemahaman.
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